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Salah satu penyebab rendahnya kualitas pemahaman matematika siswa di SD & SMP karena dalam proses pembelajaran matematika, guru umumnya terlalu berkonsentrasi pada latihan menyelesaikan soal yang bersifat prosedural dan mekanistis dari pada menanamkan pemahaman. Kenyataan pada pembelajaran di kelas IIB SDN 2 Karangayu, pembelajaran masih berpusat pada guru. Kemampuan berfikir siswa baik secara individu maupun kelompok kurang dioptimalkan, sehingga perlu alternatif pembelajaran dengan model Think Pair Share yang dapat mengoptimalkan daya berfikir individu dan kelompok siswa.
Rumusan masalah dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu, apakah model Think Pair Share dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan kemampuan penjumlahan siswa kelas IIB SDN 2 Karangayu? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan guru, aktivitas siswa dan kemampuan penjumlahan pada siswa kelas IIB SDN 2 karangayu dengan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan seluruh siswa kelas IIB SDN 2 Karangayu yang berjumlah 35 siswa. Penelitian ini berlangsung selama dua siklus. Untuk teknik pengumpulan data digunakan teknik tes berupa tes tertulis melalui alat pengumpulan data berupa materi soal tes. Selanjutnya untuk menjaga validitas hasil penelitian maka data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan metode pengolahan data dengan teknik analisis deskriptif, yaitu membandingkan hasil antara data awal, siklus I, dan Siklus II kemudian temuan selama pelaksanaan penelitian yang selanjutnya dibahas bersama guru kelas dan observer.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan prestasi belajar siswa dalam kemampuan penjumlahan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Rata-rata keterampilan guru meningkat dari25 dengan kriteria baik (siklus I)menjadi 31 dengan kriteria sangat baik (siklus II).Rata-rata aktivitas siswa meningkat dari rata-rata 16,17 dengan kriteria baik (siklus I) menjadi 20,2 dengan kriteria sangat baik (siklus II).Rata-rata prestasi belajar meningkatdari nilai 70,42 (siklus I),menjadi 76,14 (siklus II). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan kemampuan penjumlahan siswa kelas IIB SD Karangayu 02 Semarang.
Saran yang dapat diberikan ialah sebaiknya pembelajaran matematika yang menggunakan cara konvensional bisa divariasikan dengan model pembelajaran yang inovatif.Model pembelajaran kooperatif tipeThink Pair Sharetidak hanya digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran penjumlahan bilangan saja tetapi bisa dicobakan pada materi pelajaran dan mata pelajaran lain di sekolah, karena model pembelajaran ini mampu meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan kemampuan penjumlahan siswa.

